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Selawatan Pesantren sebagai Representasi
Tradisi Musikal Mawlid

Andre Indrawan ’
Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta
Jalan Parangtritis Km 6,5 Sewon, Bantul, Yogyakarta

ABSTRACT

This study discusses the SelawatanPesantren, an Islamic music that is performed in cultural reli-
gious events in Islamic boarding schools in Yogyakarta. The research is focused on its characteristics
as well as musical structure which is then compared to its subgenres, and associated to Islamic law
interpretation. To come across these problems, theoretical methodology of musical ethnography has
been reconstructed by utilizing multidisciplinary methodological approaches such as historical, an-
thropological, analytical, and speculative Islamic studies. Due to the use of Islamic text, the mawlid,
as its repertoive, is actually the Indonesian representation of an Islamic music. Mawlidthen inspires
almost all Islamic music genres in Yogyakarta. Although some comprise theatrical movements and
dances, they tend to be considered as musical arts rather than other arts. The SelawatanPesantren
as well as its genre variants, exists as the musical reflection of the interpretation phenomenon of the

Islamic law.

Keywords: selawatan pesantren, Islamic music, mawlid.

Pendahuluan

Tulisan ini disarikan dari disertasi dok-
toral penulis mengenai selawatan sebagai
seni pertunjukan musik di Daerah Istime-
wa Yogyakarta (DIY). Selawatan ialah seni
pembacaan doa selawat yang dibawakan
sekelompok orang, baik secara bersama-
sama maupun saling merespon dengan
iringan pukulan rebana dan beberapa alat
musik setempat. Walaupun secara luas
tersebar di wilayah-wilayah Islam di selu-
ruh kepulauan Indonesia, studi ini dibatasi
pada jenis-jenis yang tersebar di Daerah Is-
timewa Yogyakarta (DIY), khususnya yang
dipraktekan sebagai tradisi di pesantren-
pesantren tradisional berbasis keagamaan

Nadhatul Ulama (NU). Istilah selawat de-
ngan varietas ejaannya (selawat, sholawat,
shalawat, solawat, dan slawat) yang diikuti
akhiran “-an,” tampaknya hanya terdapat
di Jawa. Di luar Jawa, khususnya Suma-
tera, kata “selawat” biasanya dikombinasi-
kan dengan kata khas yang menunjukkan
jenisnya, misalnya “shalawat dulang” atau
“shalawat talam” di Sumatera Barat (Bahar,
1997; dan Sriwulan, 1999). Sesuai dengan
ketetapan ejaan bahasa Indonesia yang
telah disempurnakan, istilah yang digu-
nakan dalam laporan ini ialah “selawatan.”
Kajian ini dibatasai pada penelusuran
struktur selawatan pada kultur dan sub-
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kultur pesantren, persebaran jenis-jenis
subvarian selawatan di luar pesantren, dan

hubungan selawatan sebagai seni musik

dengan hukum Islam.

Studi ini pertama-tama memperta-
nyakan struktur tradisi selawatan dalam
rangka menggali karakteristik elemen-ele-
men tekstual yang membentuk penyajian
musikal. Untuk mengungkap dimensi-di-
mensi musikal selawatan dan kandungan
kualitas religisnya, pertanyaan berikutnya
terkait dengan analisis musikologis. Pada
tahap selanjutnya kedudukan selawatan
pesantren di antara berbagai variannya
digali dengan mempertanyakan ciri-ciri
pertunjukan Islamis yang mengacu pada
jenis-jenis selswatan pesantren. Masalah
terakhir dari penelitian ini ialah hubungan
selawatan sebagai musik Islamis dengan
hukum Islam.

Melalui kerangka studi etnomusikolo-
gis upaya komparatif diterapkan untuk
melihat fenomena akulturasi musikal ber-
bagai elemen kebudayaan pada struktur
selawatan sebagai representasi musik Is-
lamis pada kultur dan subkultur pesantren
(Kunst, 1959). Di samping itu isu-isu peles-
tarian dan pendokumentasian terhadap
kesenian-kesenian yang dikhawatirkan
akan mengalami kepunahan, sebagaima-
na diterapkan dalam studi ini, memiliki
kesesuaian dengan beberapa prinsip dasar
etnomusikologi yang melihat hubungan
di antara dua aspek kajian yaitu musik
dan kebudayaan (Merriam 1964; dan Nettl
1983).

Jawaban keempat permasalahan pene-
litian ini dibahas melalui empat pendekat-
an teoretis, yaitu: (1) historis, (2) tekstual,
(3) kontekstual, dan (4) konseptual-spe-
kulatif. Teori sejarah digunakan untuk
mendudukan selawatan pada lingkup mu-
sik di dunia Islam. Pengungkapan his-

toris selawaton menggunakan kombinasi
pendekat-an historikal musikologis dan
sejarah sosial. Walaupun historikal sejalan
dengan sejarah sosial seni yang melihat
seni sebagai refleksi interaksi di antara
seniman dan masyarakat (Hauser, 1985:
77, 219, 221, 429, 443), tampaknya kurang
relevan untuk seni-seni tradisi di luar Ero-
pa, seperti selawatan, yang tidak lahir dari
seniman melainkan masyarakat. Kajian
historis penelitian ini meminjam model in-
terval dari sejarah sosial yang melihat pe-
rubahan sosial secara sinkronis sehingga
menghasilkan susunan diakronis yang ti-
dak sempurna (Kuntowijoyo, 1994: 33-39;
44-45).

Untuk menggali hubugan struktural
di antara berbagai jenis selawatan dipinjam
pendekatan strukturalisme antropologis
Lévi-Strauss yang menekankan bahwa
struktur ialah keterkaitan interaktif antar
relasi-relasi yang meliputi struktur luar
(surface structure) dan struktur dalam (deep
structure) (Ahimsa-Putra, 1998: 18-29).
Dengan analisis ini jenis-jenis varian sela-
watan yang ditemukan di lapangan dikaji
karakteristik transformasi strukturalnya
dari jenis yang dicurigai sebagai bentuk
awal kepada jenis-jenis variannya. Pada
tataran luar, berbagai model transfor-
masi struktural selgwatan dikaji dengan
melakukan perbandingan di antara satu
varian dengan varian lainnya. Pada tahap
pertama selawatan dikaji baik dari aspek
penggunaan bahasanya maupun varietas
jenisnya sebagai elemen budaya. Pada ta-
hap berikutnya dilakukan kajian menge-
nai kemungkinan terjadinya pergeseran
elemen-elemen selawatan. Pada tahap
terakhir dilakukan pengamatan terhadap
kelengkapan elemen-elemen pembentuk
selawatan.
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Analisis struktural dilakukan pertama-
tama dengan mengungkap struktur per-
mukaan yang dalam hal ini ialah fenome-
na budaya keberadaan jenis-jenis selawatan
dalamrangka mengungkap struktur dalam
(deep structure) di balik keberadaan terse-
but. Melalui analisis antropologis, analisis
transformasi selawatan ini tidak mengacu
pada hukum sebab-akibat melainkan hu-
kum alih-rupa dalam konfigurasi struk-
tural yang merupakan karakteristik relasi
sinkronis (Ahimsa-Putra, 2001: 61-71).

Bentuk-bentuk selawatan pada kultur
dan subkultur pesantren dibahas melalui
pendekatan tekstual seni pertunjukan
yang diterapkan pada analisis musikolo-
gis lagu-lagu selawatan sebagai produk
seni (Soedrasono 1999, 69). Selain lagu-
lagu selawatan, kajian tekstual juga dite-
rapkan pada kajian struktur selawatan
pesantren dan varian-varian selawatan di
luar pesantren. Analisis tekstual pene-
litian ini merupakan model permasalah-
an etnomusikolog yang berorientasikan
musikologi (Seeger, 1980: 270) yang dalam
hal ini ditujukan untuk membuktikan ke-
beradaan selawatan sebagai seni musik.

Kajian kontekstual dilakukan dengan
menerapkan konsep musical anthropology
yang memandang musik sebagai proses
sosial (Seeger, 1987: xiii, xiv). Varian-varian
selawatan yang tersebar di luar pesantren
dikaji dengan metode etnografi dari kon-
sep tersebut sebagaimana diformulasikan
oleh Seeger (1980: 270): “Anthropologically-
oriented ethnomusicologist ask two deceptivel-
ly simple questions: ‘what is that the members
of this group are doing?’ and 'Why are they
doing it in that particular way?"” Pertanyaan
pertama diterapkan dalam analisis tekstu-
al selawatan sedangkan pertanyaan kedua
diterapkan untuk mendalami aspek-aspek
dibalik keberadaan selawatan yaitu kon-

sep-konsep yang menghubungkan ma-
sing-masing varian sehingga keterkaitan-
nya dengan jenis-jenis selawatan pesantren
dapat terungkap.

Pendekatan spekulatif yang berusaha
memformulasikan suatu pandangan filsa-
fat atau teori, jarang diminati karena bere-
siko terlalu subjektif sehingga menggiring
peneliti terbawa keluar oleh suatuide yang
tidak terkonfirmasi (Watanabe, 1967: 5).
Kajian ini mirip dengan salah satu model
penelitian pandangan filosofis di lapangan
(lihat Bakker dan Zubair, 1990: 91-92) yang
diterapkan untuk memaharmi konsep-kon-
sep di balik hubungan di antara selawatan
dengan hukum Islam. Secara spekulatif

" studi ini menggali implikasi konseptual

yang positif, terhadap selawatan sebagai
seni musik, dari fenomena-fenomena in-
terpretasi hukum musik dalam Islam yang
berkembang dalam masyarakat.

Pengumpulan data dilakukan de-
ngan teknik-teknik participation observa-
tion dengan mengkombinasikan keempat
sub model observasi secara berganti-ganti
sesuai dengan situasi dan kondisi yang di-
hadapi, baik sebagai complete participant,
observer as participant, complete observer,
dan participant as observer (Burns, 2000:
509). Pengambilan sampel berangkat dari
produksi musik yang dilengkapi dengan
peserta selawatan sebagai penyaji dan au-
diens yang kemudian diperdalam hingga
pembahasan kontekstual dan konseptual
(lihat Seeger, 1995: 88).

Sampel musikal direkam pada tahun
2009 dari pertunjukan langsung di la-
pangan dan dibatasi pada: (1) Jenis sela-
watan pesantren, baik yang diterapkan di
dalam pesantren tradisional maupun ma-
syarakat subkulturnya di luar pesantren,
dan (2) beberapa dari sub-sub variannya
yang tersebar luas pada masyarakat di luar
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pesantren. Sampel selswatan pesantren
yang dikaji meliputi dua varian, yaitu
Simthuddurrar dalam  peringatan-per-
ingatan Hari Asyura di Pondok Pesantren
Al Munawwir, Bantul, dan Haul Kyai Nur
Iman di halaman Masjid Jami” Mlangi, Sle-
man, dan Dzibaiyeh dalam acara mingguan
santri dan peringatan tahunan Muharom-
andi PP Al Munawwir. Sampel varian sela-
watan non-pesantren direkam di beberapa
lokasi penelitian di Kota Yogyakarta, Ka-
bupaten Bantul, Kabupaten Sleman, dan
Kabupaten Gunungkidul.

Pembahasan

Survey awal dari studi ini menemu-
kan adanya tradisi pembacaan kitab-kitab
mawlid di pesantren-pesantren tradisional
Yogyakarta yang strukturnya mirip de-
ngan jenis-jenis selawatan diluar pesantren.
Mawlid adalah salah satu dari bentuk-ben-
tuk sastra Arab Islam yang tersusun dari
kesatuan rangkaian bait-bait puitis doa se-
lawat dan prosa bebas yang mengisahkan
aspek-aspek kemuliaan Nabi Muhammad
SAW. Dari beberapa tadisi mawlid, seperti
misalnya al Barzanji, Syarfil Anam, dan Al
Burdah, studi ini terfokus pada dua tra-
disi pembacaan mawlid, yaitu tradisi pem-
bacaan mawlid karya Ad Diba'i dan tradisi
pembacaan Simthuddurrar karya Al-Habsyi
yang dilakukan dalam masyarakat kultur
dan subkultur pesantren tradisional.

Di samping menandai keduanya seba-
gai “selawatan pesantren” untuk membe-
dakan dari jenis-jenis non-pesantren, studi
ini juga berasumsi bahwa tradisi tersebut
adalah bentuk awal dari jenis-jenis sela-
watan pada umumnya. Selgwatan pesantren
tampaknya telah bertransformasi ke-
pada berbagai bentuk kesenian dan tra-
disi dengan pengaruh kebudayaan lokal

yang kental dan bervariasi. Bahkan seba-
gai dampak dari intervensi unsur-unsur
sinkretik dengan kepercayaan lain, bentuk
dan fungsi selawntan telah bergeser jauh
dari asalnya.

Varietas selawatan dapat dicermati
pada populasi seni pertunjukan Islamis
di DIY. Pada populasi tersebut selawatan
berjumlah 1153 atau 24,95% dari total 4620
kelompok kesenian yang tercatat hingga
tahun 2009. Jumlah terbesar terdapat di
kabupaten Sleman, yaitu 9,95%; kemu-
dian di Kulonprogo sebesar 5,93%, dan
sisanya di Bantul (5,10%), Gunungkidul
(3%), dan kota Yogyakarta (0,95%). Jika
dibandingkan dengan populasi seni per-
tunjukan di masing-masing Kabupaten,
kesenian Islamis terbanyak terdapat di
Bantul (39,93%), kemudian Kulonprogo
(34,37%), Sleman (26,01%), Gunungkidul
(15,61%), dan Kota Yogyakarta (10,94%).
Jenis seni pertunjukan Islamis terpopuler
ialah Selgwatan, khususnya Slawatan Mau-
lud, yaitu 57,76% dari total populasi, me-
nyusul di bawahnya ialah Larasmadya (ter-
masuk Slawatan Jawa dan Terbangan), yaitu
12,57%, dan Hadrah 12,40%. Beberapa ke-
senian tradisional lain yang masih hidup
ialah Badui dan Kobrasiswa. Sementara itu
Angguk, Dholalak, Emprak, Kuntulan, dan
Trengganon, diperkirakan terancam kepu-
nahannya karena mulai jarang dilakukan
dan hanya terdapat di kecamatan-keca-
matan tertentu saja (sumber: Dinas Kebu-
dayaan DIY, 2010).

Studi ini bukanlah yang pertama kali
karena hingga laporan ini ditulis telah
banyak kajian selawatan yang dilakukan.
Kajian selawetan tersebut mencakup as-
pek-aspek kedudukannya dalam lingkup
seni pertunjukan berupa konep-konsep
teoritis, kajian-kajian pustaka, dan hasil
penelitian lapangan, yang dipublikasikan
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dalam bentuk tesis magister, artikel jurnal,
ensiklopedi, dan buku teks.

Selawatan diyakini sebagai salah satu
jenis seni pertunjukan Islami di Indonesia
vang menurut Sedyawati (2002: 63) dapat
dikelompokkan kepada tiga kategori yai-
tu: (1) Seni pertunjukan yang dipengaruhi
pesan-pesan Islami, (2) seni baru yang
telah bermuatan Islam sejak pertama kali
diperkenalkan, dan (3) seni-seni kontem-
porer bermuatan Islam yang tidak terikat
dengan tradisi manapun. Hastanto (2002)
dan Yampolsky (2002) tampaknya meya-
kini bahwa selawatan termasuk pada
kategori yang kedua. Sementara itu Pi-
geaud (1933) mengklasifikasikan musik
tradisional di DIY sebagai seni kerajaan
dan seni rakyat, sedangkan dalam konteks
kontemporer Soedarsono (1999) menam-
bahkannya dengan seni kemasan parawi-
sata. Keduanya tampaknya menempatkan
selawatan sebagai seni rakyat. Kajian se-
lawatan selama ini masih parsial pada je-
nis-jenis tertentu sehingga belum berhasil
mengungkap keberadaan selawatan secara
umum (Bahar, 1997; Sriwulan, 1999; dan
Sinaga, 2002).

Selama ini selawatan telah dilihat seba-
gai seni pertunjukan bernafaskan Islam
dari cabang-cabang seni tari dan teater
yang memposisikan musik sebagai unsur
pengiring (Sinaga 2002; dan Iswantara,
2002). Dari beberapa penelitian tentang se-
lawatan (di antaranya Djoharnurani, 1994;
Iswantara, 2002; dan) dapat ditarik ke-
simpulan bahwa berbagai bentuk seni per-
tunjukan bernafaskan keislaman di DIY,
bahkan juga di Jawa Tengah dan di luar
Jawa, yang masing-masing dipahami se-
bagai kesenian rakyat yang berdiri sendiri,
umumnya merupakan seni tari dan teater
rakyat. Walaupun demikian, dari segi
kedekatan muatan syair maupun musik

pengiring tampaknya terdapat “benang
merah” yang menghubungkan kesenian-
kesenian tersebut, yaitu teks Al Barzanji.

Implikasi pengungkapan diakronis
asal muasal beberapa jenis varian selawatan
pada beberapa kajian yang telah dilakukan
belum merupakan tujuan utama melain-
kan semata-mata sebagai pengantar kajian
deskriptif struktur-struktur teknis. De-
ngan demikian pengungkapan diakronis
data-data lapangan tersebut belum mam-
pu mengungkapkan asal muasal selawatan
secara umum. Walaupun beberapa peneli-
tian tersebut di antaranya telah menying-
gung jenis-jenis seni pesantren, termasuk
selawatan, namun belum menunjukkan de-
tail karakteristiknya dan mengidentifikasi
perbedaannya dengan jenis-jenis selawatan
non-pesantren.

Dari perspektif kultural yang lebih
luas, selawatan sebagai bagian dari musik
Islamis ternyata memiliki hubungan kon-
septual dengan hukum Islam, baik secara
langsung maupun tidak. Hal yang dapat
dipetik dari kajian-kajian seni pertunjuk-
an bernafaskan Islam yang tersebar di
Indonesia, ialah terdapatnya hubungan
di antara beberapa jenis seni pertunjukan
tradisional dengan pengaruh Islam. Pada
beberapa pustaka sejarah peradaban Islam
dan awal kedatangan Islam di Indonesia
(Saptono 1994; dan Kamal, et al., 1994)
serta tentang musik dalam Islam, terdapat
implikasi bahwa keberadaan bentuk-ben-
tuk musik Islam secara tidak langsung me-
miliki hubungan sosiologis dengan sejarah
kontroversi status hukum musik dalam
Islam. Raji dan Lamya Farugqi {1986) dan
Shiloah (1995) berteori bahwa penerimaan
jenis-jenis musik pada masyarakat dan ke-
budayaan Islam secara umum ditentukan
oleh tingkat kedekatannya terhadap seni

~membaca Al-Quran.
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Kajian yang pernah dilakukan ter-
hadap beberapa bentuk seni pertunjukan
bernafaskan Islam di Indonesia, tepatnya
di Jakarta, DIY, Bali, Madura, Jateng, dan
Sumatra (Capwell, 1995; dan Kunst, 1959
dan 1973) mengindikasikan bahwa per-
masalahan dalam penelitian ini dapat di-
pecahkan melalui pendekatan etnografi
musik. Hubungan fenomenal di antara
keberadaan selawatan dengan pengaruh
Islam terhadap perkembangan seni per-
tunjukan musik Islamis di Indonesia, me-
miliki kesetaraan analogis dengan per-
masalahan teoretis etnografi musik dan
permasalahan yang dicari dalam pene-
litian ini. Keberadaan musik di dunia Is-
lam adalah variabel bebas yang analogis
dengan penelusuran keberadaan selawatan
pada kultur dan subkultur pesantren, yai-
tu mengekspresikan pertanyaan “apa?”
dan pengaruh Islam adalah variabel teri-
kat yang mengekspresikan pertanyaan
“mengapa?” (Seeger, 1980: 270).

Hasil-hasil penelitian ini meliputi
pengetahuan tentang struktur selawatan
pesantren, dimensi-dimensi musikalnya,
transformasinya kepada berbagai bentuk
seni pertunjukan bernafaskan Islam, dan
keterkaitannya dengan interpretasi nega-
tif maupun positif hukum musik dalam Is-
lam. Selawatan pesantrenadalah tradisi sent
vokal Islamis yang disajikan dalam bentuk
pembacaan teks-teks mawlid, kKhususnya
Addiba’iy dan Simthuddurrar. Kedua jenis
selawatan tersebut berfungsi sebagai: (1)
tradisi mingguan para santri, dan (2) tra-
disi pembuka acara peringatan-peringatan
besar tahunan pesantren. Strukturnya
tersusun dari tiga bagian besar, yaitw: (1)
Bagian awal yang berisi pembacaan bait-
bait prosa riwayat yang dilakukan sambil
duduk dan diselang-seling oleh lagu-lagu
selawatan, (2) bagian tengah yaitu pem-

bacaan syair sambil berdiri (srokal) yang
dinyanyikan dengan lagu-lagu selawatan,
dan terakhir ialah (3) pembacaan sambil
duduk. Struktur tersebut didahului oleh
introduksi yang khas dan ditutup de-
ngan doa yang panjang. Teks mawlid tersu-
sun dari bagian-bagian syair dan prosa.
Masing-masing syair memiliki baris-baris
yang tersusun dari kombinasi dua frase,
yaitu antiseden dan konsekuen. Bait-bait
prosa mawlid berisi riwayat kehidupan
Nabi Muhammad SAW. Bagian-bagian
syair dinyanyikan secara bersama-sama
sedangkan bagian-bagian prosa dibaca
solo secara resitatif dan bergiliran.

Tradisi selawatan Addiba'ly dilakukan
oleh para santri secara informal dalam ru-
angan yang tidak besar dengan partisipasi
kelompok yang khusus. Tradisi Simthud-
durrar dilakukan secara formal oleh sebuah
kelompok profesional dan melibatkan au-
diens yang sangat besar di ruang terbuka.
Penampilan Simthuddurrar di halaman
masjid Mlangi merupakan fakta bahwa
selawatan pesantrenpun dipertunjukkan
oleh masyarakat subkuitur pesantren di
luar kompleks pesaniren

Dimensi musikal selawatan tampak de-
ngan jelas, baik pada pembacaan bait-bait
riwayat maupun musikalisasi syair-syair
di antara satu atau beberapa bait tersebut.
Pembacaan bait-bait prosa dilakukan se-
cara fartil, resitatif, dan melodius. Karena
bersifat bebas improvisatoris, tidak ber-
pola, tidak bermetrik, dan tidak konsisten,
maka melodi resitatif tidak dapat ditran-
skrip begitu saja dengan mudah ke dalam
notasi standar. Walaupun demikian, ba-
tasan-batasan pembacaannya sangat jelas,
yaitu mengacu kepadaz tata tertib bacaan
Arab dengan gaya fartil seperti dalam
pembacaan ayat-ayat Al Quran. Pemba-
caan bait-bait prosa tersebut diselang-se-
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ling oleh lagu-lagu selawatan yang di anta-
ranya merupakan bagian-bagian dari teks
mawlid yang sedang dibaca, dan sebagian
lain adalah kutipan dari syair-syair lain.

Ketigabelas melodi yang ditranskrip
dan dianalisis untuk penelitian ini terbagi
kepada dua kategori, yaitu (1) yang di-
nyanyikan secara acapella atau tanpa iring-
an; dalam hal ini ialah lagu-lagu dalam
pembacaan mawlid Diba’i, dan (2) yang
menggunakan iringan rebana yaitu lagu-
lagu yang dinyanyikan dalam pembacaan
Simthuddurrar. Secara umum melodi lagu-
lagu selawatan pesantren memiliki dimensi
musikal konvensional sehingga sejalan
dengan hukum-hukum musikologis pada
umumnya. Lagu-lagu selawatan yang di-
iringi rebana cenderung memiliki susun-
an durasi perkalimatan yang seimbang.
Rebana memberikan kontribusi terhadap
penataan pola ritmis yang konsisten dan
secara tidak disengaja juga memberikan
kontribusi terhadap pengontrolan pitch,
vang dengan sendirinya sangat membantu
dalam menyelaraskan kewajaran melodis.
Walaupun demikian arah harmoni tidak
terdeteksi mengingat pengiring yang di-
gunakan adalah jenis perkusi tak bernada.
Aspek positif ketiadaan instrumen terse-
but ialah keleluasaan penyanyi untuk ber-
kreasi, berimprovisasi, dan menyesuaikan
diri dengan teks yang dibaca.

Indikasi musikal relijius penyajian bait-
bait prosa tampak pada resitasi melodius
vang monoton atau menggunakan nada-
nada wunisonant. Sementara itu kualitas
religis penyajian bagian-bagian syair ter-
indikasi pada; (1) dominasi gerak melodis
melangkah (conjunct) yang kadang-kadang
diselang-seling oleh gerak melompat (dis-
unct), (2) motif-motif serta frase-frase
repetitif, dan (3) ornamen-ornamen melis-
matik. Kecenderungan pengolahan anti-

seden-konsekuen pada melodi-melodi se-
lawatan yang tampaknya terpengaruh oleh
strukur baris-baris syair mawlid secara ti-
dak langsung memiliki kesesuaian de-
ngan gaya pembacaan azan yang frase-fra-
se melodinya juga menggunakan struktur
anteseden-konsekuen. Dalam pembacaan
azan struktur tersebut diterapkan pada
frase teks yang sama, sementara pada baris
syair mawlid, makna kedua frase yang ber-
beda terhubung oleh kecenderungan ante-
seden dan konsekuen.

Sebagian besar jenis-jenis pertunjukan
Islamis di DIY, kecuali jenis-jenis hiburan
relijius seperti samroh, kasidah, dan na-
syid, adalah transformasi dari jenis-jenis
selawatan pesantren. Selawafan pesantren
telah menjadi sumber inspirasi bagi berba-
gai bentuk seni pertunjukan bernafaskan
Islam di DIY yang disebul dengan nama
yang berbeda-beda. Berbagai seni pertun-
jukan tersebut secara umum dapat dike-
lompokkan kepada dua macam bentuk,
yaitu: (1) Jenis selawatan berbentuk grup
vokal, umumnya dengan iringan ferbang;
dan (2) jenis selawatan pengiring tarian
atau gerak-gerak teatrikal. Dari segi fung-
sinya dapat dibagi kepada dua macam,
yaitu: (1) fungsi ritual Islamis yang di-
dominasi oleh bacaan-bacaan doa dan se-
lawat berbahasa Arab sebagai representasi
unsur keagamaan, dan (2) fungsi hiburan
rakyat dengan dominasi unsur-unsur du-
niawi seperti tarian, gerak, dan penggu-
naan berbagai asesori. Keterkaitan-nya
dengan selawatan pesantren sebagai sum-
ber inspirasi, terbukti dari beberapa aspek
penting pada kesenian-kesenian tersebut,
yaitu: (1) Menyertakan kalimat-kalimat se-
lawat, (2) menggunakan teks Al-Barzanji,
(3) dilakukan sambil duduk, (4) memiliki
bagian srokal atau saat pembacaan sambil
berdiri, dan (5) melibatkan bahasa Arab.
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Dengan adanya ciri-ciri yang meng-
acu kepada tradisi pesantren maka kese-
nian-kesenian pada subkultur pesantren
yang nama-namanya bervariasi, dapat di-
golongkan ke dalam kategori “selawatan.”
Istilah “selawatan” sebagai versi Indonesia
dari tradisi mawlid, merupakan alternatif
dari istilah-istilah organologis yang digu-
nakan hingga saat ini. Dengan demikian
penelitian ini melengkapi dikotomi “seni
kerajaan” dan “seni rakyat,” pada seni
pertunjukan di Indoensia dengan menam-
bahkan kategori “seni santri” yang terpu-
sat di pesantren.

Sebagaimana terjadi pada berbagai
bangsa, musik di dunia Islam merupa-
kan ekspresi dari kebudayaan masyarakat
yang melatar belakanginya. Secara umum
masyarakat Islam memiliki persepsi yang
sama dalam melandasi kehidupannya
pada hukum Islam sehingga seluruh ak-
tivitasnya harus memiliki landasan hu-
kum Islam yang jelas. Secara khusus, ka-
rakteristik dan prilaku musikal selzwatan
pesantren dan masyarakat yang melaku-
kannya tentu berkaitan dengan konsep-
konsep Islamis yang terbentuk dari keya-
kinan-keyakinan Islam.

Status keberadaan selawatan dapat
dilihat dari dua posisi: (1) Selawatan seba-
gai bentuk kreativitas dalam ibadah; dan
(2) selawatan sebagai seni musik. Sebagai
bentuk kreativitas, landasan konseptual
selawatan ada dua, yaitu: (1) Perintah ber-
selawat untuk Nabi, baik langsung dari
Allah maupun anjuran Nabi sendiri; dan
(2) perintah berdakwah dengan cara yang
sebaik-baiknya. Sebagai seni musik, lan-
dasan konseptual yang relevan bagi se-
lawatan ialah rumusan ketetapan syariah
tentang musik. Hingga kini ada dua inter-
pretasi populer mengenai hukum musik
dalam Islam: (1) dibolehkan; dan (2) di-

larang. Dalam memahami persoalan sels-
watan sebagai seni musik, studi ini tidak
memihak pada salah satu dari kedua inter-
pretasi tersebut sehingga keduanya secara
seimbang merupakan landasan konsep-
tual yang patut dihormati. Penelitian ini
telah membuktikan bahwa selawatan ter-
masuk pada jenis musik relijius yang tidak
dipermasalahkan dalam hukum Islam.
Landasan konseptualnya analogis dengan
selawatan sebagai suatu bentuk kreativitas,
yang secara otomatis hukumnya berlaku
juga bagi seni-seni lainnya. Di samping
itu studi ini menawarkan suatu pandang-
an alternatif yang positif dari perspektif
musikologis yang secara spekulatif beru-
saha memberikan pandangan positif ter-
hadap interpretasi negatif hukum musik.

Dimanapun hukum pelarangan musik
diterapkan dalam konteks kehidupan saat
ini, tampaknya cenderung ditujukan pada
musik-musik Barat atau musik-musik
yang berada dalam kultur dan penga-
ruh Barat. Studi ini memandang bahwa
terciptanya sasaran pelarangan tersebut
tentunya tidak melulu disebabkan oleh as-
pek-aspek ekstra musikal yang dianggap
bertentangan dengan etika moral, namun
untuk saat ini secara tidak langsung dapat
saja merupakan ekspresi anti budaya a-
sing. Keyakinan anti musik pada beberapa
kelompok radikal Islam diperkuat dengan
berkembangnya sentimen anti Barat. Jika
memang perumusan hukum ini benar
maka telah terjadi pergeseran sasaran,
yang tadinya hanya bermuatan moral, dan
khususnya di kalangan bangsa Arab sen-
diri, kemudian menjadi politis di luar du-
nia Arab.

Apapun sasaran pengecaman hukum
ini, tampaknya konotasi anti budaya Barat
merupakan hal yang tidak terhindarkan.
Jika memang demikian, maka dari per-




Inarawan: Selawatan Pesantren

383

spektif musikologis, sasaran non-musik
tersebut mestinya seiring dengan karak-
teristik musikal pada substansi jenis-jenis
musik Barat. Jika yang diharamkan adalah
segala macam musik dalam budaya apa-
pun, maka mengapa masyarakat Islam
sendiri tetap melaksanakan berbagai tra-
disi musikal termasuk selawatan. Musik
Barat dengan sendirinya membawa ciri-
ciri budaya Barat, termasuk bahasa dan
juga muatan sekuler pada isi syairnya. Se-
hubungan dengan dikotomi di antara ter-
minologi “lagu” dan “musik” pada para
pendukung pelarangan tersebut, maka
penggunaan “musik,” dalam pengertian
instrumen Barat, telah memperkuat keya-
kinan terhadap interpretasi kedua.
Karakteristik ketigabelas melodi sela-
watan yang dianalisis dalam penelitian ini
terpengaruh oleh ucapan-ucapan bahasa
Arab. Walaupun arti harfiahnya mungkin
tidak diketahui oleh sebagian besar par-
tisipan, melodi-melodi bersyair kearab-
araban menjadi terkesan wajar. Kewajaran
kesan kearaban tersebut memiliki daya
pengaruh yang kuat terhadap rasa kesa-
tuan iman, persaudaraan, dan identitas
keislaman pada seluruh partisipan sela-
watan pesantren. Dalam seni vokal Islam,
lirik memiliki peranan penting sehingga
unsur bahasa Arab memiliki kepenting-
an yang lebih tinggi dari aspek-aspek
musikal. Repertoar-repertoar selawatan
pesantren seluruhnya menggunakan ba-
hasa Arab sehingga logis jika ritmis dan
melodi yang paling tepat ialah yang ber-
gaya kearab-araban. Hal tersebut tentunya
didukung oleh cara membawakan dan
pakaian bergaya Arab, atau paling tidak
menggunakan kostum santri dengan war-
na yang serba putih. Dengan demikian di
luar isi pesan-pesan Islamis, karakteristik
selawatan pesantren dan musik-musik reli-

jius Islamis lainnya ialah senantiasa meng-
acu pada aspek-aspek kearaban. Peneri-
maan musikal selawatan pesantren pada
masyarakat yang mendukungnya mert-
pakan fakta sosiologis bahwa karakteristik
selawatan pesantren yang kearab-araban
dapat diterima oleh masyarakat Islam se-
cara luas.

Dengan kontras karakteristik di antara
musik relijius Islamis dan musik Barat,
yang konon diharamkan menurut hu-
kum Islam, maka dapat dikatakan bahwa
secara musikologis hubungan di antara
selawatan sebagai musik relijius Islamis
dengan hukum pelarangan musik adalah
sebagai penegasan terbalik. Penegasan
tersebut tampaknya secara tidak langsung
merupakan upaya mempertahankan, dan
memperjelas identitas kultural musik Is-
lamis dari ciri-ciri serta pengaruh budaya
non-Islam.

Penutup

Seni pertunjukan
dasarnya ialah representasi pembacaan
kitab-kitab mawlid yang bentuk penya-
jian aslinya masih hidup dalam kultur
pesantren tradisional. Model tersebut
ternyata juga dipraktekkan oleh masyara-
kat subkultur pesantren di luar kompleks
pesantren. Walaupun keberadaan penga-
ruh-pengaruh budaya musik pop tidak
dapat dipungkiri keberadaanya, namun
struktur pokok selawatan pesantren ma-
sih tetap bertahan karena tetap mengacu
pada teks aslinya. Selawatan pesantren
dapat dikategorikan sebagai seni musik.
Disamping terlihat dari melodi lagu-lagu
selawatan, dimensi-dimensi musikal reli-
jlus selawatan juga tercermin pada gaya
pembacaan bait-bait riwayat. Pembacaan
tersebut memiliki kecenderungan mono-

selawatan  pada
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ton dalam pengertian selalu menuju ke
nada pusat walaupun dibawakan de-
ngan improvisasi dalam batasan-batasan
tata baca tajwid. Walaupun menggunakan
melodi-melodi sekuler yang dipenuhi oleh
lompatan-lompatan - tonal, pengulang-
an frase-frase melodis yang dipengaruhi
oleh pengolahan lirik, mengindikasikan
kecenderungan monotonus yang meru-
pakan sifat-sfat melodi relijius. Database
Dinas Kebudayaan DIY menunjukkan
bahwa hampir semua seni pertunjukan
Islamis dapat dikategorikan sebagai sela-
watan. Hal tersebut karena jenis-jenis non-
selawatan, juga menyebut dirinya sebagai,
atau paling tidak merefleksikan dirinya
sebagai selawatan. Karakteristik hubungan
di antara selawatan pesantren dengan vari-
annya terlihat pada dominasi pengaruh Is-
lam dan lokal. Semakin dekat keberadaan
seni pertunjukan Islamis non-pesantren
dengan kultur pesantren maka muatan-
muatan Islam pada’ seni tersebut semakin
besar dan pada saat yang sama muatan-
muatan lokalnya cenderung berkurang;
demikian pula sebaliknya. Secara umum
dapat disimpulkan bahwa selawatan seba-
gai musik relijius Islamis pada dasarnya
adalah refleksi musikal dalam wujud tin-
dakan positif terhadap fenomena inter-
pretasi pro maupun kontra hukum musik
dalam Islam.
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